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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat  disimpulkan 

bahwa model tes kecepatan pukulan gyaku tzuki dan model tes kecepatan tendangan 

mawashi geri yang dikembangkan menjadi salah satu produk dalam peneliian ini, 

dapat digunakan oleh semua karateka terutama atlet.  

Bentuk tes yang dihasilkan dalam penelitian ini, layak digunakan untuk 

mengukur tingkat kecepatan pukulan gyaku tzuki dan kecepatan tendangan 

mawashi geri oleh karena telah melewati proses validasi ahli yang kompeten 

dibidangnya serta telah diujicobakan dan terbukti memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi.  

Dengan menggunakan model tes ini, dapat dilihat sejauh mana tingkat 

kecepatan pukulan gyaku tzuki dan kecepatan tendangan mawashi geri testi yang 

melakukan tes. Demikian pula dapat dikatakan bahwa, apabila testi mampu 

melakukan pukulan dan tendangan tersebut sebanyak mungkin sesuai dengan 

prosedur tes yang ada, maka hal tersebut dapat menunjukan atau menggambarkan 

kemampuannya pada saat mengikuti pertandingan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, produk yang dihasilkan dalam penelitian 

ini hendakknya:   

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu instrument tes dalam proses seleksi atlet oleh 

pihak terkait. 

2. Dapat dijadikan parameter tes oleh pelatih maupun atlet dalam melakukan 

proses evaluasi tingkat kecepatan pukulan gyaku tzuki dan tendangan mawashi 

geri dalam penyusunan program latihan.  

3. Dapat dijadikan referansi dalam upaya mengembangkan bentuk-bentuk tes 

kecepatan teknik pada cabang olahraga beladiri 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini. Keterbatasan yang ada diantaranya:   

1. Pengembangan yang dilakukan hanya terbatas pada prosedur pelaksanaa tes dan 

belum sampai pada pembuatan norma  

2. Dalam penyusunan prosedur pelaksanaan tes, peneliti belum melibatkan ahli 

bahasa guna untuk memvalidasi struktur penyusunan tata bahasa dalam 

petunjuk pelaksanaan tes.  
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